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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kita tujukan kepada Allah SWT, atas anugerah, rahmat dan
karunia-Nya, kegiatan Seminar Nasional Pendidikan MIPA Tahun 2013 ini dengan
tema “Implementasi Kurikulum 2013 melalui Lesson Study” dapat dilaksanakan. Acara
seminar ini berlangsung selama satu hari penuh (#ull Day ) pada hari ini Sabtu tanggal
26 oktober 2013. Atas nama panitia kami mengucapkan selamat datang di Padang Kota
Tercinta kepada semua peserta dan undangan, semoga kegiatan ini bermanfaat bagi kita
semua.

Seminar ini mendatangkan 3 orang pakar dibidang kurikulum dan lesson study,
sebagai keynote speaker. Pertama, bapak Rio Suzuki, yaitu tim Expert JICA for
Lesson Study dari Jepang yang telah bekerja lebih dari 10 tahun mengembangkan
lesson study di Indonesia bersama timnya yaitu bapak Ahmad. Kedua bapak Dr.
Ibrohim, M.Si dari Universitas Negeri Malang sebagai tim pengembang Jessson study
di Indonesia. Ketiga, bapak Drs. Asrul, MA, dari FMIPA UNP yang saat ini juga
sebagai tim pengembang dan monev Dikti dalam pelaksanaan Lesson Study pada
perguruan tinggi di Indonesia. Alhamdulillah, Ketiga keynote speaker telah hadir
dihadapan kita bersama. Kami mengucapkan terima kasih atas kesediaan beliau dan
kita berharap semoga materi yang beliau sampaikan dapat jadi bahan diskusi untuk
diterapkan dalam menjalankan tugas sebagai pendidik, guna meningkatkan mutu
pendidikan, khususnya pendidikan MIPA baik di sekolah , maupun di perguruan tinggi.

Kegiatan seminar ini diadakan dalam rangka Dies Natalis Universitas Negeri
Padang ke 59, yang diikuti oleh lebih kurang 250 orang peserta dan pemakalah,
terutama pendidik (guru/dosen), praktisi pendidikan serta mahasiswa S1/82/S3 yang
berasal dari kota Padang, Provinsi Sumatera Barat, dan bebagai perguruan tinggi di
Indonesia. Kegiatan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai ajang pertukaran informasi,
dan pengalaman dalam menangani masalah pendidikan, terutama pendidikan MIPA
serta praktek Lesson Study yang telah dikembangkan lebih dari 10 tahun di Indonesia.
Seminar ini diawali oleh kuliah umum oleh 3 orang keynote speaker, dilanjutkan oleh
Kepala Dinas Pendidikan kota Padang yang akan menyampaikan keadaan pendidikan
MIPA di kota Padang, kemudian diikuti penyajian makalah  pendamping yang
dikelompokkan atas 4 kelas seksi paralel, yang akan membahas sekitar 60 makalah
‘ berkenaan pendidikan MIPA dengan pengalaman melaksanakan Lesson study.
| Keberhasilan pelaksanaan seminar nasional ini didukung oleh berbagai pihak,
| maka pada kesempatan ini kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada Bapak
| Rektor Universitas Negeri Padang, Bapak Dekan FMIPA UNP. Bapak Pembantu

Dekan [, Il dan III FMIPA UNP, Bapak dan ibu ketua Jurusan serta seluruh panitia

yang telah bekerja keras sehingga kegiatan ini dapat diselenggarakan.
Akhirnya kami atas nama panitia, memohon kepada Bapak Rektor untuk
‘ menyampaikan kata sambutan, sekaligus membuka secara resmi kegiatan seminar ini.
| Kepada seluruh hadirin yang hadir. kami mohon maaf yvang sebesar-besarnya, jika
dalam menyelenggarakan kegiatan seminar ini masih terdapat kekurangan disana sini.
Kami mengucapkan selamat berseminar, semoga tali silatur-rahmi kita tetap terjaga

untuk masa-masa yang akan datang.

Padang, “Qktober 2013

Ketua Panitia

\ Drs. Amali Putra, MPd
|
|
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UPAYA PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR MAHASISWA PADA
MATAKULIAH KIMIA FISIKA 1 MELALUI KEGIATAN LESSON STUDY D1
JURUSAN KIMIA FMIPA UNIVERSITAS NEGERI PADANG

Yerimadesi', Hardeli, Andromeda, dan Bahrizal
Staf Pengajar Jurusan Kimia FMIPA, Universitas Negeri Padang, Indonesia
*Email : yerimadesi_74@yahoo.com

ABSTRACT

Lack of student learning activities, such asreading, writing, andexpress opinions
would effectedon the declining quality of learning proccess in university. One of the efforts
that can be donetoimprovestudents' learning activities is through lesson study. This
research aims to enhance students' learning activities in physical chemistry lectures 1
through lesson study. learning is done by applying the model of cooperative Think Pair
Share (TPS). This study is a class action consisting of three cycles. study sample was
student of chemistry education class of 2011 as many as 33 students. Student activity data
obtained from observation sheets filled by 3 observer during the learning process. In
addition, the video was taken during learning process by a cameraman. The result showed
an increase of activity of students, from the first cycle to third cycle on an item to express
opinions/ask (64%), responding to the opinion/answer questions (74%), help friends who
are struggling to understand the learning materials (24%), and write conclusions (33%).
Negative activities observed was declined, such as, interrupt activity and play with friends
during the learning process (reduced from 9 % to 0 %). Based on data analysis and the
discussion, concluded that students' learning activities in I physical chemistry can be
enhanced through lesson study in the department of chemistry, State University of Padang.

Keywords: Learning Activity, Physical Chemistry, Lesson Study, Class Action Research,

ThinkPair share i
Kenyataan yang dialami terutama di
PENDAHULUAN jurusan kimia FMIPA Universitas Negeri
Peningkatan kualitas pembelajaran Padang adalah keaktifan mahasi.swa masih
tidak hanya ditandai dengan semakin rendah. Masih banyak mahagiswa vang

tidak mau bertanya, menjawab dan
mengemukakan ide/pendapatnya. Hal ini
dapat diamati dalam proses perkuliahan,
apabila dosen menyuruh mahasiswa men
denifinisikan suatu konsep dari suatu materi
perkuliahan, kebanyakan mereka diam,
bingung dan kesulitan, walaupun sebenar
nya terasa bagi mereka, tetapi untuk
mengungkapkan ide yang ada difikirannya

meningkatnya hasil belajar yang dicapai
mahasiswa dalam proses perkuliahan, tetapi
juga peningkatan aktivitas mahasiswa.
Seorang mahasiswa harus aktif baik dalam
bidang akademik maupun non akademik.
Mahasiswa dituntut memiliki soft skill yang
tinggi, karena hard skill saja tidak dapat
menjamin  keberhasilan ~mahasiswa di
lapangan nantinya. Mahasiswa harus bisa

menge mukakan ide/pendapatnya dan dapat
meyakinkan orang lain tentang kebenaran
ide yang disampaikannya, karena maha
siswa akan berinteraksi dengan masyarakat
umum yang mempunyai latar belakang
berbeda-beda.

|
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banyak yang tidak mampu. Begitu juga
dalam melaksanakan tugas yang diberikan
oleh dosen, umumnya mahasiswa tidak
mengerjakannya dengan maksimal. Salah
satunya disebabkan karena kurangnya
aktivitas mahasiswa, seperti membaca,
menuliskan suatu konsep dengan bahasa
sendiri dan hal ini akan berakibat terhadap

e
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Kenyataan yang dialami terutama di
jurusan kimia FMIPA Universitas Neger1
Padang adalah keaktifan mahasiswa masih
rendah. Masih banyak mahasiswa yang
tidak mau bertanya, menjawab dan
mengemukakan ide/pendapatnya. Hal ini
dapat diamati dalam proses perkuliahan,
apabila dosen menyuruh mahasiswa men
denifinisikan suatu konsep dari suatu materi

PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas pembelajaran
tidak hanya ditandai dengan semakin
meningkatnya hasil belajar yang dicapai
mahasiswa dalam proses perkuliahan, tetapi
juga peningkatan aktivitas mahasiswa.
Seorang mahasiswa harus aktif baik dalam
bidang akademik maupun non akademik.

Mahasiswa dituntut memiliki soft skill yang
tinggi, karena hard skill saja tidak dapat
menjamin  keberhasilan mahasiswa di
lapangan nantinya. Mahasiswa harus bisa
menge mukakan ide/pendapatnya dan dapat
meyakinkan orang lain tentang kebenaran
ide yang disampaikannya, karena maha
siswa akan berinteraksi dengan masyarakat
umum yang mempunyai latar belakang
berbeda-beda.
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perkuliahan, kebanyakan mereka diam,
bingung dan kesulitan, walaupun sebenar
nya terasa bagi mereka, tetapi untuk
mengungkapkan ide yang ada difikirannya
banyak yang tidak mampu. Begitu juga
dalam melaksanakan tugas yang diberikan
oleh dosen, umumnya mahasiswa tidak
mengerjakannya dengan maksimal. Salah
satunya disebabkan karena kurangnya
aktivitas mahasiswa, seperti membaca,
menuliskan suatu konsep dengan bahasa
sendiri dan hal ini akan berakibat terhadap
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rendahnya aktivitas menjelaskan dan
mengemukakan ide, baik secara langsung
dalam perkuliahan maupun secara tidak
langsung, vyaitu dalam bentuk tulisan.
Sebagai contoh dalam menuliskan suatu
laporan praktikum, laporan kegiatan dan
menuliskan jawaban soal ujian.

Kimia fisika 1 merupakan salah satu
mata kuliah wajib bagi semua mahasiswa di
Jurusan kimia FMIPA Universitas Negeri
Padang, baik mahasiswa program studi
pendidikan maupun non kependidikan.
Mata kuliah ini membahas tentang
pencrapan prinsip-prinsip fisika ke dalam
sistem kimia, sistem disini dilihat dari
aspek  mikroskopik dan makroskopik.
Kimia secara mikroskopik membahas sifat-
sifat partikel terkecil materi, yaitu atom dan
molekul.  Sedangkan  kimia  secara
makroskopik membahas sifat-sifat partikel
materi dalam jumlah besar, tetapi tidak
memperhatikan partikel terkecilnya secara
khusus (Atkin, 1995; Levin, 2003 dan
Syukri, dkk, 2008). Oleh karena itu sangat

dibutuhkan keaktifan mahasiswa dalam

mempelajari mata kuliah ini. Mahasiswa
dituntut untuk banyak membaca, menulis,
memahami konsep, mengerjakan soal-soal
latihan dan berdiskusi, baik dengan dosen
maupun dengan sesama mahasiswa itu
sendirl, sehingga pemahaman terhadap
materi perkuliahan meningkat dan hasil
belajar juga akan meningkat.

Salah satu usaha yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan aktivitas
belajar  mahasiswa  adalah  dengan

menerapkan model pembelajaran kooperatif
berbasis lesson study. Pembelajaran koo
peratif merupakan suatu model
pembelajaran berkelompok (Wartono, dkk,
2004:11). Pada model ini alur proses belajar
tidak harus berasal dari dosen menuju
mahasiswa, tetapi mahasiswa juga bisa
saling mengajar dengan sesama mahasiswa
lainnya.  Bahkan, banyak penelitian
menunjukkan bahwa pengajaran oleh rekan
sebaya (Peer teaching) ternyata lebih
efektif dari pada pengajaran oleh dosen atau
dosen, karena dalam sistem ini, guru atau
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dosen hanya bertindak sebagai fasilitaim
(Anita Lie.2002:12).

Think, Pair Share (TPS) merupak
salah satu model pembelajaran kooperz
Dalam pembelajaran tipe ini mahasi
diberikan kesempatan untuk berpikir secz
mandiri kemudian bekerja sama dengat
teman sekelompoknya untuk menjawal
pertanyaan yang diberikan oleh dosem
Kemudian dosen meminta mahasi
tersebut berbagi kepada seluruh ten
sekelasnya tentang materi perkuliahan
telah mereka diskusikan. Jika mahasi
sudah dapat menjelaskan dengan baik suan
materi pada temannya yang lain, m
dapat dikatakan mahasiswa tersebut su
dapat menguasai materi. Strategi ini j
dapat memberikan kesempatan bagi se
mahasiswa untuk bertindak sebagai
teman sebayanya (Silberman, 2006).

Lesson study merupakan model
pembinaan (pelatihan) profesi pendi
melalui pengkajian pembelajaran secams
kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskas
prinsip-prinsip  kolegalitas yang saling
membantu dalam belajar untuk membangum
komunitas belajar. Lesson study berasal dami
bahasa Jepang (dari kata: jugyokenky
yaitu suatu proses sistematik v
digunakan oleh dosen-dosen Jepang untu
menguji keefektifan pengajarannya dalam
rangka meningkatkan hasil pembelajaram
(Garfield, 2006).

Berdasarkan latar belakang di atas
maka dilakukan penelitian dengan judul
"Upaya Peningkatan Aktivitas Belajar
Mahasiswa Pada Matakuliah Kimia Fisita
I Melalui Kegiatan Lesson Study DN
Jurusan Kimia FMIPA Universitas Negert
Padang”.

Tujuan penelitian ini adalah untulk
meningkatkan aktivitas belajar mahasiswe
pada matakuliah kimia fisika 1 melalm
kegiatan lesson study di Program Studi
Pendidikan Kimia Jurusan Kimia FMIPA
Universitas Negeri Padang.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) atau Classroom
Action Research. Sampel dalam penelitian
ini adalah mahasiswa program studi
pendidikan kimia angkatan 2011 jurusan
kimia FMIPA Universitas Negeri Padang
yang terdiri dari 33 orang mahasiswa.
Penelitian ini dilakaukan pada mata kuliah
kimia fisika 1 di semester Juli-Desember
2012. Data penelitian berdasarkan sumber
nya termasuk data primer. Data ini
diperoleh dari catatan hasil pengamatan
observer pada saat perkuliahan. Pada
penelitian ini dilakukan tiga siklus, satu
siklus terdiri dari dua kali pertemuan.

Rancangan Penelitian
1) Perencanaan

Tahap-tahap yang dilakukan dalam

menentukan rencana tindakan dalam
penelitian ini adalah:

a. Mengkaji dan membuat perangkat
pem belajaran. Pengkajian dilakukan
ter hadap materi perkuliahan, alokasi
waktu dan perangkat pembelajaran.
Perangkat pembelajaran disiapkan
oleh dosen model berupa satuan
acara perkuliahan (SAP), bahan ajar,
lembar diskusi mahasiswa (LDM),
dan media pembelajaran. Pada tahap
perencanaan (plan) ini didiskusikan
tentang semua perencanaan pem
belajaran yang telah susun dosen
model. Perangkat pembelajaran yang
telah disusun diperbaiki sesual
saran-saran anggota peneliti sewaktu
diskusi plan. Kegiatan plan dihadiri
oleh dosen model dan 3 orang
observer.

b. Merancang Instrumen
Instrumen yang dirancang berupa
format lembar observasi aktivitas
mahasiswa selama kegiatan pem
belajaran di  kelas dan lembar
observasi  pembelajaran  dalam
kegiatan lesson study.

¢. Mendiskusikan rencana yang telah

disusun dengan observer, hal ini
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dilakukan sebagai evaluasi kegiatan

perencanan.
2) Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini tindakan
dari semua rencana yang telah dibuat
berlangsung di kelas dalam bentuk
pembelajaran, sebagai realisasi dari segala
teori pendidikan dan metode atau teknik
yang sudah dipersiapkan. Hasil yang
diharapkan berupa aktivitas mahasiswa
yang diamati oleh observer sebagai anggota
penelitian, agar dapat mempertajam refleksi
dan evaluasi terhadap apa yang terjadi di
dalam kelas tempat tindakan dilakukan.
Tahap tindakan yang dilaksanakan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut ini.

a. Mereview tugas terstruktur

mahasiswa
Penyajian materi perkuliahan
Diskusi kelompok
Pemberian kuis
Membuat kesimpulan
Pemberian soal sebagai tugas rumah

o oo

3) Pengamatan
Kegiatan pengamatan dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan

yaitu saat pembelajaran. Data yang
dikumpulkan pada tahap ini berupa data
aktivitas mahasiswa yang berlangsung

dalam pembelajaran yang dicatat oleh tiga
orang teman sejawat (observer). Kehadiran
observer ~ yang mengamati  aktivitas
mahasiswa membuat penelitian tindakan
kelas ini menjadi obyektif. Sedangkan
aktivitas mahasiswa yang diamati berupa

aktivitas positif dan aktivitas negatif.
Aktivitas positif mempunyai indikator
seperti yang dikemukakan Sadirman,

(2004) sebagai berikut ini.

a. Berani mengemukakan pendapat atau
bertanya (Oral activities).

b. Menanggapi pendapat atau menjawab
pertanyaan teman (Oral activities).

¢. Membantu teman yang sedang kesulitan
memahami materi (Oral activities).

d. Aktif dalam diskusi kelompok (Mental
activities).

e. Melakukan kegiatan lain yang tidak
berkaitan dengan pembelajaran seperti:
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membuat PR, menggangu teman, dan
bermain-main (Mental activities).

f. Menulis kesimpulan atau hal-hal yang
relevan dengan pembelajaran (Writing
activities).

4) Refleksi

Pada tahap refleksi semua informasi

data yang diperoleh dari hasil observasi
dianalisis. Data yang telah dianalisis
kemudian ditafsirkan sehingga ditemukan
penyelesaiannya.  Pelaksanaan  refleksi
dilakukan  setiap selesai pelaksanaan
pembelajaran , (do). Kegiatan refleksi
dipimpin oleh salah seorang anggota
peneliti, yang terdiri dari kegiataan
pembukaan, diskusi dan penutup. Pada
tahap diskusi pertama diminta dosen model
mengemukakan  pendapatnya/perasaannya
setelah pelaksanaan pembelajaran di kelas,
setelah itu diminta tanggapan dari masing-
masing observer. Sebelum kegiatan penutup
pimpinan diskusi refleksi menyimpulkan
hasil diskusi dan dicatat oleh notulen.
Proses refleksi sangat penting untuk
memperbaiki  kualitas pembelajaran dan
keberhasilan penelitian. Hasil refleksi yang
baik dan akurat merupakan masukan yang
berharga  bagi  penentuan  tindakan
berikutnya. Hasil refleksi juga merupakan
per timbangan bagi perlu tidaknya
dilaksanakan siklus berikutnya.

PROSEDUR PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dalam tiga
siklus. Tiap siklus terdiri dari dua kali
pertemuan (2x3  sks). Setiap siklus
dilakukan dengan rencana tindakan yang
akan diberikan dengan pembelajaran
kooperatif tipe TPS. Materi perkuliahan
awalnya dijelaskan oleh dosen secara
singkat dengan menggunakan media-media
yang relevan dan dapat menarik perhatian
mahasiswa. Mahasiswa memperhatikan,
menyimak dan mencatat konsep-konsep
penting dengan bahasa sendiri (thinking).
Kemudian mahasiswa diminta mendiskusi
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kan  soal-soal pada

berpasangan (pairing), setelah diskug
~ kelompok  dilakukan  diskusi  kely
(sharing).

Alat Pengumpul Data

IDM scoll

Alat pengumpul data yang digunalkay
dalam penelitian ini adalah lembam
observasi yang diisi oleh observa
Lembaran observasi yang digunakan ada |
jenis, yaitu lembar observasi aktividi
mahasiswa dan  lembaran  observas
pembelajaran dalam kegiatan /esson study.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitim
ini yaitu analisis aktivitas, Untuk melitu
aktivitas belajar mahasiswa dalam pre
perkuliahan, maka hasil observasi diana
dengan cara menentukan persentase se:
aktivitas yang diamati observer den
teknik  peresentase seperti ;
dikemukakan Warnelis (2001: 15).

Jmlmhs yg aktif

0 (Ui =
Y% aktivitas jml mhs keseluruham

x 100%

Untuk melihat peningkatan aktivit
satu pertemuan ke pertemuan beri
diperlukan  suatu  standar  penelitiam
Arikunto (1997: 271) menetapkan selamg
persentase untuk menentukan sebutm
penilaian tersebut seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Krnteria aktivitas mahasisw
(Arikunto, 1997)

Persentase aktivitas Kriteria
81% - 100% sangat baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang
0% - 20% Kurang sekali
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Siklus I

Dari Tabel 2 terlihat rata-rais
persentase aktivitas mahasiswa pada siklus
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I masith memiliki kriteria kurang, dari enam
aktivitas positif yang diamati cuma dua
aktivitas yang memiliki kriteria baik, yaitu
aktivitas mengerjakan latihan dan menulis
kesimpulan. Tindakan berupa tugas baca di
rumah dan pemberian LDM kepada
mahasiswa pada awal perkuliahan belum
bisa meningkatkan aktivitas mahasiswa
sesuai dengan yang diharapkan. Persentase
aktivitas mahasiswa masih rendah seperti
yang terlthat pada Tabel 2. Hal ini
kemungkinan disebabkan karena soal-soal
yang ada pada LDM terlalu banyak,

sehingga tidak cukup waktu untuk
membahasnya pada perkuliahan tatap
muka. Namun pemberian tugas LDM

seminggu sebelum perkuliahan sudah dapat
meningkatkan aktivitas mahasiswa,
mahasiswa mempunyai waktu yang lebih
banyak untuk membahas soal-soal yang
diberikan di luar perkuliahan tatap muka.
Mahasiswa juga bisa mencari literatur lain
sebagai bahan bacaan untuk membahas
soal-soal pada LDM.

Oleh karena itu dilakukan siklus IL.
Tindakan berbeda vyang dilakukan pada
siklus II ini adalah LDM diberikan kepada
mahasiswa seminggu sebelum perkuliahan
dan pada tahap awal perkuliahan
mahasiswa diberikan kuis, soal kuis
berhubungan dengan materi yang akan
dipelajari. Tindakan ini dilakukan supaya
mahasiswa mempunyai waktu yang banyak
untuk menyelesaikan soal-soal yang ada
pada LDM dan mahasiswa juga mempunyai
pengetahuan awal sebelum perkuliahan.

Siklus 11

Dari  Tabel 3 sudah terlihat
peningkatan aktivitas mahasiswa dalam
perkuliahan, kriteria kurang untuk aktivitas
positif yang diamati sudah tidak ada lagi,
namun peningkatan aktivitas mahasiswa ke

kriteria sangat baik baru untuk item
aktivitas ~ mengerjakan  latthan  dan
menyimpulkan.

Pemberian LDM kepada mahasiswa
seminggu sebelum perkuliahan dan adanya
kuis pada awal perkuliahan sudah dapat
meningkatkan aktivitas mahasiswa. Pada
siklus II ini terlihat peningkatan aktivitas
mahasiswa pada item mengemukakan pen
dapat/  bertanya (29%), menanggapi
pendapat/ menjawab pertanyaan (29%),
membantu teman yang sedang kesulitan
memahami materi (31%), aktif dalam
diskusi  kelompok (40%), mengerjakan
latihan/PR (5%), dan menulis kesimpulan
(9%). Untuk aktivitas negatif yang diamati
terjadi penurunan, yaitu aktivitas
mengganggu teman dan bermain-main
(berkurang dari 9% menjadi 3%).

Peningkatan motivasi dan aktivitas
mahasiswa dalam perkuliahan disebabkan
i disebabkan karena mahasiwa sudah
menyadari tanggungjawabnya untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Nasution
(1995: 149) bahwa “motivasi belajar anak
akan lebih besar karena adanya rasa
tanggung jawab”. Tugas-tugas yang
diberikan juga bertujuan untuk melatih
mahasiswa untuk  mengolah  mater
perkuliahan, belajar membagi waktu
dengan baik dan belajar teknik-teknik study
yang efisien dan efektif (Winkel, 1996).

Tabel 2. Persentase Aktivitas Mahasiswa Pada Siklus I

Pertemuan ke-1 Pertemuan ke-2
Aktivitas yang Rata-rata Persentase et
No diarmiati Jumlah Persentase Jumlah Persentase TRtStas Kriteria
Mahasiswa Aktivitas Mahasiswa Aktivitas
1 Mengemukakan 10 30 7 21 26 kurang
pendapat
/bertanya
2 | Menanggapi 74 21 5 15 18 kurang
pendapat/menjawa
b pertanyaan
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3 Membantu teman 14 42 6 18 30 kurang )
vang sedang
kesulitan
memahami materi
4 :\k{lt &alam 14 4 7 2 1 kurang
diskusi kelompok
5 Mengerjakan baik
latihan/PR - o & i L
s 24 73 20 61 67 b
kesimpulan |
7 Mengganggu kurang
leman . : ! i & sekal
& Bermain-main 3 9 3 9 9 l;‘:f;ﬁg :
Tabel 3. Persentase Aktivitas Mahasiswa Pada Siklus II
Pertemuan ke-3 Pertemuan ke-4
Aktivitas yang Rata-rata persentase s
Hd diamati Jumlah Persentase Jumlah Persentase aktivitas Kriteria
Mahasiswa Aktivitas Mahasiswa Aktivitas
Mengemukakan
1 pendapat 16 48 20 61 33 cukup
/bertanya
Menanggapi
2 | pendapat/menjaw 14 42 17 52 47 cukup
ab pertanyaan
Membantu teman
g [Danesedang 20 61 20 61 61 baik
kesulitan
memahami materi
Aktit dalam il
4 diskusi kelompok 2 il il £ i bass
Mengerjakan o e
3 latihan/PR 30 91 33 100 95, sangat baif
Menulis .
6 kesirmipilan 27 82 33 100 91 Asaﬁgat i
Mengganggu kurang
i teman 2 ¢ g 2 3 sekali
LY kurang
8 Bermain-main 2 6 0 0 3 sekali
Siklus 11T mahasiswa yang aktif diberi nilai p
Berdasarkan hasil yang diperoleh Dosen menginformasikan ke
pada siklus II ini maka penelitian mahasiswa bahwa nilai plus yang dipesi

dilanjutkan ke siklus berikutnya, yaitu
siklus III. Tindakan baru yang dilakukan
pada siklus III ini berhubungan dengan soal
kuis, soal kuis yang dibuat berhubungan
dengan materi yang sudah dan akan
dipelajari. Tindakan ini bertujuan supaya
mahasiswa menguasai semua materi
pembelajaran, ©  mahasiswa  mengulang
materi perkuliahan yang sudah dipelajari
dan juga mempelajari materi yang akan

dipelajari sebagai modal awal
penguasaannya  sebelum  perkuliahan.
Disamping itu  untuk  meningkatkan

motivasi mahasiswa dalam perkuliahan,
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mahasiswa waktu diskusi kelas |
menambah nilai akhir. Tindakan )
bertujuan  supaya  aktivitas bl

mahasiswa meningkat dan lebih berss
dalam belajar. Hal ini sesuai dengan
dikemukakan Prayitno (1989) b
“Peserta didik akan meningkat kegairs
belajarnya karena ingin mendapatkan ai
yang baik, untuk tes yang

dihadapinya”. Persentase aketum
mahasiswa pada siklus I11 dapat &
pada Tabel 4.




11' Tabel 4. Persentase Aktivitas Mahasiswa Pada Siklus III

Pertemuan ke-5 Pertemuan ke-6
[ Rata-rata
i1 | No | Aktivitas yang diamati Jumlah Persentase Jumlah Persentase Persentase Kriteria
“l | Mahasiswa Altivitas Mahasiswa Aktivitas Aktivitas
I 1 | Mengemukakan 29, 82 32 97 89 sangat baik
|1 | pendapat /bertanya
2 | Menanggapi 29 88 31 94 91 sangat batk
pendapat/menjawab
pertanyaan
3 | Membantu teman yang 27 82 31 94 88 sangat baik
sedang kesulitan
memahami materi
4 | Aktif dalam diskusi 32 97 : 33 100 98 sangat baik
kelompok
| 5 Mengerjakan 33 100 33 100 100 sangat baik
latthan/PR
| 6 | Menulis kesimpulan 33 100 33 100 100 sangat baik
| 7 Mengganggu teman 0 0 0 0 0 kurang
| sekali
| 8 | Bermain-main 0 0 0 0 0 kurang
sekali

perobahan aktivitas mahasiswa dari siklus I
ke siklus 1T dan ke siklus III. Persentase
peningkatan aktivitas mahasiswa dari suatu
siklus ke siklus berikutnya dapat dilihat

Suﬁ)aya terlihat perbandingan
aktivitas mahasiswa pada masing-masing
siklus yang sudah dilakukan maka data
pada Tabel 2, 3 dan 4 dibuatkan seperti
pada Tabel 5. Dari Tabel 5 terlihat R U0

Tabel 5. Perobahan Aktivitas Mahasiswa dari Siklus I s.d 1T

= Rata-rata Persentase Aktivitas Mahasiswa
No | Aktivitas yang diamati

Siklus [ Kriteria Siklus II Kriteria Siklus 11 Kriteria
T hEM kak 5
S ey 26 kurang 55 cukup 89 sangat baik
2 | Menanggapi
pendapat/menjawab 18 kurang 47 cukup 9] sangat baik
pertanyaan
3| Membantu teman yang
sedang kesulitan 30 kurang 61 baik 88 sangat baik
memahami materi
4 ! S
ﬁiﬁg&%@lﬁm disknst 32 kurang 7l baik 98 sangat baik
5 ) :
Mengerjakan latihan/PR 76 baik 95 sangat baik 100 sangat baik
® | Menulis kesimpulan 67 baik 91 sangat baik 100 sangat baik
¢ Mengganggu teman 9 ]‘;éiazﬁlg 3 k;;ia;}? 0 kurang sekali
8 | Bermain-main 9 l;‘;fiﬂlg 3 l;‘éiaﬁ:g 0 kurang sekali

Tabel 6. Persentase Peningkatan Aktivitas Mahasiswa dari Suatu Siklus Ke Siklus
Berikutnya

Rata-rata Aktivitas Mahasiswa (%) Peningkatan Aktivitas Mahasiswa (%)
No | Akdvitas yang diamati : i
SikusT | SiklusT | SikisTH | SiklusTkeT | il Pl
Mengemukakan
1 pendapat /bertanya 26 55 89 29 35 o4
| Menanggapi
2 | pendapat/menjawab 18 47 91 29 44 73
pertanyaan
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Mcembantu teman yang :
3 sedang kesulitan 30 61 8’8 31 o 58
i memahami materi

Akuf dalam diskusi 4
4 kelompok 32 71 98 40 0 67
< Mengerjakan
5 latihan/PR 76 95 100 19 5 24
6 Menulis kesimpulan 67 91 100 24 9 33
7 | Mengganggu teman 9 3 0 -6 -3 -9
8 Bermain-main 9 3 0 -6 -3 -9

Dari Tabel 6 terlihat setiap aktivitas
positif mahasiswa yang diamati semuanya
mengalami peningkatan, yaitu akltivitas

pada item 1 sampai 6, dan aktivitas negatif -

mahasiswa mengalami penurunan (aktivitas
item 7 dan 8).

Peningkatan aktivitas mahasiswa dari
suatu siklus ke siklus berikutnya juga
dipengaruhi oleh penerapan pembelajaran
kooperatif tipe TPS melalui kegiatan lesson
study.  Dalam  model pembelajaran
kooperatif tipe TPS, mahasiswa terlebih
dahulu melakukan proses thinking. Pada
tahap ini mahasiswa berpikir secara mandiri
dalam menjawab soal-soal yang terdapat di
dalam LDM. Berdasarkan teori belajar
kognitif menurut Ausubel bahwa dalam
suatu  proses  pembelajaran  dituntut
keterlibatan mahasiswa dalam proses
berpikir dan mengasimilasikan pengetahuan
yang telah dimilikinya dengan pengetahuan
baru (Budiningsih, 2005: 51). Selanjutnya
mahasiswa melaksanakan tahap pairing, di
mana mahasiswa akan berinteraksi dan
bekerjasama dalam memecahkan masalah
pembelajaran sehingga terwujud sifat saling
ketergantungan dengan mahasiswa yang
menjadi pasangannya (Ibrahim, 2002). Sifat
saling ketergantungan tersebut bertujuan
untuk mencapai keberhasilan kelompok
agar terwujud kesuksesan pribadi, sehingga
mahasiswa berusaha membantu anggota
kelompoknya agar kelompoknya berhasil
dalam suatu pembelajaran (Slavin, 2005:
34). Dalam tahap pairing, mahasiswa juga
akan berusaha menemukan konsep-konsep
dari materi pembelajaran. Hal ini didukung
oleh teori belajar konstruktivisme yang
menyatakan bahwa mahasiswa menemukan
sendiri konsep-konsep materi pembelajaran,
aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir dan
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B e e

dapat memberi makna terhadap apa yang
telah dipelajarinya (Budiningsih, 2005: 58).
Kemudian pada tahap sharing mahasiswa
akan mempresentasikan hasil diskusinya
kepada teman-teman lainnya di dalam kelas
tersebut. Di tahap ini mahasiswa me
nerapkan teori belajar revolusi sosiokultural
dari Piaget yang lebih mementingkan
interaksi antar mahasiswa. Sebab, per
kembangan kognitif mahasiswa akan terjadi
bila mahasiswa berinteraksi dengan teman
sebayanya dar1 pada dengan orang-orang
yang lebih sebaya (Budiningsih, 2005: 98).

Pada pembelajaran kooperatif tipe
TPS ini mahasiswa diberikan kesempatan
untuk memikirkan jawaban dari pertanyaan
yang diberikan dosen melalui LDM,
kemudian = mahasiswa  mendiskusikan
jawabannya dengan pasangannya, setelah
itu dosen meminta perwakilan dari
kelompok untuk berbagi dengan seluruh
kelas tentang apa yang telah mereka
bicarakan. Dengan demikian mahasiswa
menjadi terlatth untuk mengungkapkan
berbagai pendapat atau berbagai ide. Hal i1
sesuai dengan pendapat dari Frank Lyman
(Muslimin Ibrahim.2000) yang menyatakan
bahwa: “Pembelajaran kooperatif tipe TPS
berguna agar mahasiswa memikirkan lebih
mendalam tentang apa yang telah dijelaskan
atau dialami”.

Pembelajaran kooperatif tipe TPS
dapat mempengaruhi pola interaksi maha
siswa. Mahasiswa dibagi kedalam kelom
pok secara berpasangan. Mahasiswa yang
mempunyai kemampuan lebih  dapat
menjadi tutor bagi mahasiswa yang
kemampuannya lebih rendah, sehingga para
mahasiswa akan lebih aktif dalam proses
belajar. Cara seperti ini dapat meningkatkan
potensi mahasiswa secara aktif dan
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mmmbulkan motivasi yang besar bagi
miimsiswa. Senada dengan pendapat dari
Milige Lic (2002:12) bahwa: “alur proses
Wligar tidak harus berasal dari pendidik
mimegu peserta didik”. Mahasiswa juga bisa
ulime mengajar dengan sesama mahasiswa
Mimmya. Bahkan  banyak ‘ penelitian
smmenjukkan bahwa pengajaran oleh rekan
Wiiiya (peer teaching) ternyata lebih efektif
i pada pengajaran oleh pendidik. Sistem
JMigajaran yang memberikan kesempatan
Jgpeda peserta didik untuk bekerjasama
Migan sesama temannya dalam tugas—
s yang terstruktur disebut dengan
JMiem “Pembelajaran gotong royong” atau
Wperative learning. Sebagaimana yang
Wemukakan oleh Silberman (2006)
A2

“Ketika mereka belajar bersama
Jeman, bukannya sendirian, mereka
mendapatkan dukungan emosional
lan intelektual yang memungkinkan
imercka melampaui ambang
pengetahuan  dan  keterampilan
mereka yang sekarang”.

Dalam sistem ini,
‘wmindak sebagai fasilitator.

dosen hanya

PENUTUP

JlsEmpulan

- Berdasarkan hasil penelitian dan pem
llimsan dapat di simpulkan bahwa aktivitas
lar mahasiswa pada matakuliah kimia
I di jurusan kimia FMIPA
@wversitas  Negeri  Padang
mokatkan melalui kegiatanlesson study.
mingkatan kualitas pembelajaran tersebut
pat dilihat dari peningkatan aktivitas
hasiswa dalam perkuliahan dari suatu
s ke siklus berikutnya

an
Berdasarkan hasil
ymbahasan,
mkut ini.

penelitian dan
maka disarankan sebagai
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dapat

1. Penelitian tindakan kelas (PTK) perlu
dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

2. Kegiatan lesson study dapat dilakukan
melalui PTK.

3. Pembelajaran kooperatif tipe TPS
dapat meningkatkan aktivitas belajar

mahasiswa.
4. Melalui kegiatan lesson study dan PTK
dapat didiskusikan penyusunan

perangkat pembelajaran seperti SAP,
LDM, media pembelajaran dan soal-
soal ujian.
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